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MOTTO 

 

“Segala perkara dapat kutanggung di dalam DIA yang 

memberi kekuatan padaku.” 

(Filipi 4:13) 

 

“Apa saja yang kamu minta dalam doa dengan penuh 

kepercayaan, kamu akan menerimanya.” 

(Matius 21:22) 

 

Cukup lakukan segala sesuatunya dengan baik dan benar, 

maka segala sesuatu yang baik dan benar pun juga akan 

mengikuti kita (Hendra Fernando Saputro) #HFS#. 

 

Orang yang hebat dan bijaksana adalah orang yang tahu 

bahwa kelebihan yang dimilikinya digunakan hanya untuk 

kebaikan saja (Hendra Fernando Saputro) #HFS#. 

 

Tidak ada usaha yang sia-sia selama kita mengandalkan 

dan melakukannya bersama TUHAN YESUS KRISTUS 

(Hendra Fernando Saputro) #HFS#. 
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Abstract 

This study aims to find out how trainings provided to disabled employees 

influence self-efficacy, and employees work performance. Interviews and 

observations were used in this qualitative research. The interviews were done 

with a former head of Mandiri Disabled Foundation, current head of Mandiri 

Disabled Foundation, and five disabled employees. The observations were done to 

all disabled employees, and other important things which supported this research. 

This research shows that the trainings provided to disabled employees increase 

their self-efficacy and the self-efficacy's increase have a big role in supporting 

their work performance. 

Keywords: Trainings, Self-efficacy, Employees Work Performance 
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PELATIHAN, SELF-EFFICACY  DAN  KINERJA KARYAWAN TUNA 

DAKSA YANG BEKERJA DI YAYASAN PENYANDANG CACAT 

MANDIRI BANTUL, YOGYAKARTA 

 

Pendahuluan 

Selama ini, penolakan dari masyarakat sering dialami oleh penyandang 

cacat khususnya penyandang tuna daksa (tulang, otot dan syaraf). Secara ekstrem 

bahkan masih ada keluarga yang menyembunyikan anggota keluarganya yang 

cacat (Hikmawati & Rusmiati, 2011). Masalah utama yang terjadi adalah 

penyandang tuna daksa sering dianggap sebagai warga masyarakat yang tidak 

produktif, tidak mampu menjalankan tugas dan tanggung jawabnya, serta tidak 

memiliki kompetensi dalam dunia kerja (Irwanto et. al., 2010). Masyarakat juga 

sering menganggap bahwa penyandang tuna daksa merupakan aib, kutuk, 

memalukan, dianggap tidak berdaya sehingga tidak perlu diberikan pendidikan, 

mereka hanya cukup dikasihani dan diasuh untuk kelangsungan hidup mereka 

(Saragih, 2012).  

Stigma berpikir masyarakat yang seperti itulah yang kemudian berdampak 

pada perkembangan psikososial penyandang tuna daksa. Dampak psikososial 

yang muncul, seperti rendahnya konsep diri (self-concept), persepsi diri yang 

rendah terutama kaitannya dengan bagaimana individu memandang dirinya dan 

penampilannya sendiri (body image), munculnya reaksi penolakan (denial), 

keadaan depresif, bahkan sampai dengan menarik diri (withdrawal) dari pergaulan 

sosial sehari-hari (Livneh & Antonak, 2005). Ditambahkan oleh Sarinem (2010) 
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bahwa tuna daksa juga dapat mengganggu kejiwaan atau mental seseorang, 

sehingga dapat menjadi rendah diri dan tidak berdaya. Akhirnya penyandang tuna 

daksa banyak yang mengalami ketidakyakinan, ketidakpercayaan diri, tergantung 

akan orang lain, dan menjadi tidak produktif. 

Self-efficacy merupakan salah satu faktor kunci yang berperan penting 

dalam diri penyandang tuna daksa untuk mengatasi dan menghadapi keadaan di 

atas. Sari (2010) menyatakan bahwa self-efficacy merupakan penilaian seseorang 

terhadap dirinya dan keyakinan mengenai seberapa besar kemampuannya 

mengerjakan suatu tugas tertentu. Self-efficacy berhubungan dengan keyakinan 

bahwa diri memiliki kemampuan melakukan tindakan yang diharapkan dan juga 

memiliki peranan yang besar dalam seseorang melakukan berbagai hal (Anwar, 

2009). Lebih lanjut dijelaskan, individu dengan self-efficacy yang tinggi akan 

terlihat optimis, percaya diri, dan berpandangan positif. Sebaliknya individu 

dengan self-efficacy yang rendah akan terlihat pesimis, tidak percaya diri, dan 

dipenuhi perasaan khawatir. Selain itu Kristiyana (2009) mengungkapkan bahwa 

individu dengan self-efficacy yang tinggi berorientasi pada kesuksesan dan tujuan, 

serta akan mengembangkan kepribadian yang kuat pada seseorang, mengurangi 

stress dan tidak mudah terpengaruh situasi-situasi yang mengancam.  

Sumiatun (2002) mengatakan bahwa kemampuan penyandang tuna daksa 

yang bekerja dapat ditingkatkan melalui program pelatihan, pendidikan, dan 

pengembangan. Kemampuan yang dimiliki penyandang tuna daksa dalam bekerja 

secara otomatis akan meningkatkan keyakinan penyandang tuna daksa terhadap 

kemampuan yang dimilikinya. Itu artinya program pelatihan sebelum bekerja 
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dapat meningkatkan self-efficacy penyandang tuna daksa dalam bekerja. Menurut 

Bandura (1997), faktor-faktor yang dapat meningkatkan self-efficacy seseorang 

antara lain: pengalaman keberhasilan individu, pengalaman keberhasilan orang 

lain, persuasi verbal, dan kondisi fisiologis dan perasaan. Faktor-faktor tersebutlah 

yang kemudian dapat diperoleh melalui pelatihan yang diberikan. Hal ini sesuai 

dengan Wardani (2012) dalam penelitiannya yang menunjukan bahwa pelatihan 

berpengaruh positif terhadap self-efficacy dan adanya peningkatan self-efficacy 

sesudah mahasiswa mendapatkan pelatihan. Dengan self-efficacy yang baik 

penyandang tuna daksa akan dapat meningkatkan perilaku produktif dalam 

bekerja dan dalam berbagai bidang kehidupan. Arsanti (2009) dalam hasil 

penelitiannya juga menunjukan bahwa self-efficacy berhubungan positif secara 

signifikan terhadap kinerja. Semakin tinggi self-efficacy seseorang, maka semakin 

baik pula kinerja seseorang. 

Yayasan Penyandang Cacat Mandiri adalah Yayasan yang melatih 

penyandang tuna daksa agar dapat hidup mandiri dan siap untuk memasuki dunia 

kerja. Yayasan tersebut juga memiliki donator dari luar negeri dan juga memilki 

bentuk usaha yang bernama Mandiri Craft. Mandiri Craft merupakan usaha 

kerajinan kayu yang mengupayakan agar para penyandang cacat usia produktif 

mendapatkan lapangan pekerjaan dan hidup layak di tengah masyarakat. Para 

pengurus Yayasan maupun karyawan Mandiri Craft adalah penyandang tuna 

daksa. Produk yang dihasilkan oleh Mandiri Craft sendiri seperti mainan edukatif, 

hiasan, frame, meja, kursi, kotak tisu sampai peralatan olah raga seperti stik 
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baseball yang mana semuanya terbuat dari kayu Mahoni dan Jati. Produk-produk 

tersebut juga pernah menembus pasar luar negeri. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian pada Yayasan Penyandang Cacat Mandiri Bantul, Yogyakarta. Yayasan 

tersebut merupakan salah satu dari sedikit Yayasan yang menerapkan program 

pelatihan dan mempekerjakan penyandang cacat di dalamnya. Lokasinya hanya 

ada di Bantul dan yang masih dapat diakses dari Salatiga. 

 

Persoalan Penelitian 

Berdasarkan uraian di atas, maka persoalan yang dibahas dalam penelitian 

ini adalah: 

1. Bagaimana proses pelatihan yang diberikan Yayasan Penyandang 

Cacat Mandiri? 

2. Bagaimana peningkatan self-efficacy karyawan tuna daksa Yayasan 

Penyandang Cacat Mandiri setelah mendapatkan pelatihan? 

3. Bagaimana kinerja karyawan tuna daksa Yayasan Penyandang Cacat 

Mandiri setelah mengalami peningkatan self-efficacy? 

Tujuan dalam penelitian ini yaitu untuk mengetahui bagaimana pelatihan 

yang diberikan Yayasan Penyandang Cacat Mandiri, mengetahui bagaimana 

peningkatan self-efficacy karyawan tuna daksa Yayasan Penyandang Cacat 

Mandiri setelah mendapatkan pelatihan, dan untuk mengetahui bagaimana kinerja 

karyawan tuna daksa setalah mengalami peningkatan self-efficacy. 
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Landasan Teori 

Self-Effycacy 

Konsep self-efficacy pertama kali dikemukakan oleh Bandura yang 

mengatakan bahwa self-efficacy adalah persepsi individu tentang keyakinan akan 

kemampuannya untuk mengorganisasi dan mengimplementasi tindakan untuk 

menampilkan kecakapan tertentu (Nugraheni, 2012). Sedangkan menurut 

Apriyani (2009) self-efficacy adalah keyakinan diri seseorang akan 

kemampuannya untuk mengorganisasikan dan menampilkan tindakan yang 

diperlukan dalam mencapai tujuan yang diinginkan. Lebih lanjut dijelaskan bahwa 

self-efficacy tidak tergantung pada jenis keterampilan dan keahlian, tetapi lebih 

berhubungan dengan keyakinan tentang apa yang dapat dilakukan dengan 

berbekal keterampilan dan keahlian. Secara khusus penilaian individu yang baik 

terhadap keyakinan diri akan kemampuannya dalam melaksanakan tugas, akan 

membuat seseorang melakukan tugasnya dengan baik sesuai yang diharapkan 

(Lodjo, 2013). Self-efficacy juga menentukan seberapa besar usaha yang 

dilakukan seseorang untuk melaksanakan tugasnya dan berapa lama waktu yang 

dibutuhkan untuk menyelesaikan pekerjaan tersebut (Hariyanto, 2001). 

 

Pelatihan dan Self-Efficacy 

Siagian (dalam Lodjo, 2013) mengartikan pelatihan sebagai proses belajar 

mengajar dengan menggunakan teknik dan metode tertentu secara konsepsional 
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dan dapat dikatakan bahwa pelatihan dimaksudkan untuk meningkatkan 

ketrampilan dan kemampuan kerja seseorang atau sekelompok orang. Menurut 

Bandura (1997), faktor-faktor yang dapat meningkatkan self-efficacy seseorang 

antara lain: pengalaman keberhasilan individu, pengalaman keberhasilan orang 

lain, persuasi verbal, kondisi fisiologis dan perasaan. Penulis menduga bahwa 

faktor-faktor yang dapat meningkatkan self-efficacy tersebut dapat diperoleh 

seseorang melalui pelatihan. Hal ini didukung dengan hasil penelitian 

(Dwitantyanov, Hidayati, Sawitri, 2010) yang menyatakan bahwa ada hubungan 

yang positif dan pengaruh yang signifikan antara pelatihan berpikir positif dalam 

meningkatkan self-efficacy akademik mahasiswa. Hasil penelitian Wardani (2012) 

juga menjelaskan bahwa peningkatan self-efficacy terjadi juga dikarenakan  

pelatihan yang diberikan telah didesain sesuai dengan kebutuhan mahasiswa, 

sehingga self-efficacy mahasiswa meningkat setelah mendapatkan pelatihan. 

Untuk itu sangat diperlukannya pelatihan yang sesuai dengan kebutuhan 

seseorang, sehingga dapat meningkatkan self-efficacy seseorang.  

 

Self Efficacy dan Kinerja 

Kinerja merupakan perbandingan hasil kerja yang dicapai oleh karyawan 

dengan standard yang telah ditentukan (Guritno dan Waridin, 2005). Menurut 

Mathis dan Jackson (2002) ada 5 kriteria yang digunakan untuk mengukur sejauh 

mana kinerja karyawan secara individu yaitu, kualitas kerja, kuantitas kerja, 

ketepatan waktu, tingkat kehadiran, dan kerjasama. Untuk dapat bekerja dengan 
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baik dan memenuhi kriteria tersebut, sebagai penyandang tuna daksa yang 

memiliki keterbatasan fisik harus memiliki self-efficacy yang baik, apabila dalam 

bekerja self-efficacy mereka tidak baik, maka mereka tidak akan dapat bekerja 

dengan baik. Penelitian yang dilakukan oleh Engko (2006) menemukan adanya 

hubungan yang positif antara self-efficacy terhadap kinerja. Hal ini membuktikan 

bahwa self-efficacy karyawan yang baik akan memberikan dukungan terhadap 

kinerjanya. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Cashanah (2008) juga 

menunjukkan bahwa self-efficacy berpengaruh positif secara signifikan terhadap 

kinerja karyawan PT. Mayora. Artinya dengan self-efficacy yang baik, sangatlah 

mendukung seorang karyawan dalam bekerja. 

 

Metode Penelitian 

Dalam penelitian ini pendekatan yang digunakan adalah pendekatan 

kualitatif. Artinya data yang dikumpulkan adalah berupa kata-kata, gambar dan 

bukan angka-angka. Pengumpulan data yang dilakukan menggunakan teknik 

wawancara dan observasi. Tahap pertama, penulis meminta ijin dan membuat 

janji untuk dapat melakukan penelitian pada tanggal 25 Oktober 2014. Tahap 

kedua penulis datang ke Yayasan melakukan wawancara dengan mantan Ketua 

Yayasan periode 2007-2014 dan juga melakukan observasi, hal yang menjadi 

observasi penulis adalah mengamati aktivitas kerja karyawan tuna daksa pada saat 

bekerja dan hasil-hasil produk yang di jual di showroom Yayasan. Tahap ketiga, 

penulis meminta ijin dan membuat janji kembali untuk dapat melakukan 
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penelitian pada tanggal 15 November 2014. Tahap keempat penulis melakukan 

wawancara dengan Ketua Yayasan periode 2014-2019 dan lima karyawan 

Mandiri Craft, disamping itu penulis juga melakukan observasi kembali pada saat 

karyawan bekerja dan hasil kerja mereka saat itu. Tahap kelima pada tanggal 3 

Desember 2014 penulis datang kembali untuk mewawancarai sedikit pertanyaan 

kepada sampel di atas dengan menanyakan hal-hal yang masih diragukan oleh 

penulis dan beberapa hal lainnya untuk menguatkan hasil data sebelumnya, 

kemudian penulis meminta surat keterangan penelitian dan menyampaikan bahwa 

data yang diperoleh sudah cukup. 

Wawancara menggunakan teknik wawancara tidak terstruktur, wawancara 

yang bebas dimana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah 

tersusun secara sistematis, pedoman yang digunakan hanya berupa garis-garis 

besar permasalahan yang ditanyakan (Sugiyono, 2006 : 138). Sedangkan teknik 

observasi yang digunakan adalah observasi non partisipatif yaitu dalam observasi 

ini pengobservasi tidak ikut terlibat dalam kegiatan yang diobservasi (Bungin, 

2007 : 115). 

Wawancara dan observasi dilakukan di Yayasan Penyandang Cacat 

Mandiri Bantul, Yogyakarta. Orang yang diwawancarai adalah dua orang 

pengurus Yayasan yaitu Ketua Yayasan periode 2007-2014, Ketua Yayasan 

periode 2014-2019 dan lima karyawan tuna daksa yang dianggap penulis memiliki 

kecacatan yang paling berat diantara karyawan tuna daksa lainnya. Observasi 

yang dilakukan adalah observasi terhadap kinerja karyawan pada saat bekerja dan 

produk hasil kerja mereka yang sudah jadi. 
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Hasil wawancara langsung oleh sampel di atas, penulis sajikan berikut 

datanya dalam bentuk tabel di bawah ini: 

Tabel 1. Daftar orang yang diwawancarai 

Nama Jabatan Pendidikan 

terakhir 

Usia 

(Tahun) 

Lama 

bekerja 

Slamet 

Tarjono 

Ketua 

2007-2014 

Tidak Ada 

Data 

Tidak ada 

Data 

7 Tahun 

Joko 

Purwadi 

Ketua 

2014-2019 

Tidak Ada 

Data 

Tidak Ada 

Data 

3 Bulan 

Arif 

Wibowo 

Sekretaris & 

Produksi 

SMA 24 5 Tahun 

Anton 

Gunawan 

Produksi SLTA 38 6 Tahun 

Partini Finishing SLTP 34 6 Tahun 

Daryoko Logistik SMU 29 4 Tahun 

Sumardiyana Produksi SMA 49 5 Tahun 

Sumber: data primer diolah, 2014 

 

Teknik Analisis 

 Hasil wawancara dan observasi yang diperoleh oleh penulis di atas 

kemudian diolah dengan cara menguraikan satu per satu hasil data penelitian dan 

disajikan dalam bentuk laporan deskriptif dengan mengelompokan hasil tersebut 

secara sistematis dalam menjawab persoalan penelitian di atas. Hasil data 

wawancara dan observasi di lapangan juga telah dianalisis dan digali sampai 

mendalam serta membandingkan dengan informasi-informasi tentang Yayasan 

yang ada di internet, sehingga hal ini dapat meminimalkan bias yang terjadi saat 

pengumpulan data. 
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Hasil Penelitian 

Pada bagian ini disajikan hasil analisis dari data penelitian. Hasil analisis 

data penelitian tersebut disajikan dan diuraikan satu persatu secara sistematis 

sesuai dengan fokus penelitian. 

 

Gambaran Umum Tentang Yayasan Penyandang Cacat Mandiri 

 Yayasan Penyandang Cacat Mandiri  telah berdiri sejak tahun 2007. 

Gempa bumi yang melanda Yogyakarta pada tahun 2006 ini menjadi latar 

belakang berdirinya Yayasan Penyandang Cacat Mandiri, sehingga banyak 

bantuan dari negara-negara sahabat yang ingin ikut berpartisipasi dalam 

menangani korban-korban pasca gempa bumi. Bantuan tersebut berasal dari 

palang merah Jepang dan Malaysia yang pada saat itu menawarkan adanya 

bantuan berupa gedung beserta peralatannya, agar penyandang cacat tuna daksa 

bisa bekerja terutama dalam hal kerajinan tangan, maka didirikanlah Yayasan 

Penyandang Cacat Mandiri tersebut. 

 Aktivitas yang dilakukan oleh Yayasan saat ini tidak terlepas dari tujuan 

didirikannya Yayasan Penyandang Cacat Mandiri yaitu untuk menolong 

penyandang tuna daksa usia produktif yang berasal dari keluarga miskin, dengan 

menyelenggarakan program pelatihan kemandirian, ketrampilan dan menyediakan 

lapangan kerja sehingga nantinya sanggup mencukupi biaya penanganan medis 

dan mendapat penghasilan yang cukup untuk hidup. Jadi dalam Yayasan tersebut 
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terdapat asrama sebagai tempat rehabilitasi dan jenis usaha kerajinan tangan yang 

bernama Mandiri Craft bagi penyandang tuna daksa. Kegiatan utama yang 

dilakukan adalah membuat produk-produk mainan, mainan edukatif, hiasan, 

frame, meja, kursi, kotak tisu sampai peralatan olah raga seperti stik baseball yang 

terbuat dari Kayu Mahoni dan Kayu Jati yang nanti hasilnya dapat dijual dan 

digunakan untuk menutup kebutuhan sehari-hari para karyawan tuna daksa. Saat 

ini di Yayasan Penyandang Cacat Mandiri ada 3 pengurus, 2 karyawan Yayasan, 

dan 13 karyawan di Mandiri Craft. 

 Proses dan syarat untuk bergabung pertama-tama karyawan tuna daksa 

yang ingin bergabung dengan Yayasan harus melakukan regristasi atau yang 

dinamakan tahap awal dengan cara mengisi biodata sesuai dengan persyaratan 

dari Yayasan yaitu, seorang penyandang tuna daksa, usia minimal 15 tahun, 

mendapat persetujuan dari keluarga berupa surat persetujuan. Setelah itu 

dilakukan wawancara tentang alasan datang kemari, apa tujuan bergabung, dan 

alasan memilih tempat ini. Setelah itu seorang tuna daksa menandatangani 

persetujuan prosedur dari Yayasan, yaitu pada saat masuk seorang tuna daksa 

harus bersedia menginap di asrama selama 3 bulan dan diwajibkan untuk 

mengikuti segala kegiatan yang telah disusun oleh Yayasan guna mendapatkan 

pelatihan. Kemudian penyandang tuna daksa diwajibkan menjadi karyawan di 

Mandiri Craft selama 9 bulan, setelah itu mereka dibebaskan untuk tetap lanjut 

atau keluar untuk bekerja di tempat lain atau berwirausaha. 
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Pelatihan Bagi Tuna Daksa 

 Pelatihan selama tiga bulan bagi penyandang cacat tuna daksa ini sifatnya 

bertahap, dalam hal ini pelatihan dikelompokan menjadi tiga tahapan, yaitu pra 

pelatihan, pelatihan inti, dan pelatihan tambahan. Berikut diuraikan seperti apa 

pelatihan ini menurut dengan tahapan-tahapannya. 

 

Pra Pelatihan 

 Pada tahap pra pelatihan ini dilakukan tahap pendekatan terhadap 

karyawan tuna daksa, yaitu pada tahap pra pelatihan ini mereka dilatih atau 

diajarkan dengan hal yang mendasar terlebih dahulu. Hari pertama saat 

penyandang tuna daksa masuk, kegiatan yang dilakukan adalah bimbingan dan 

konsultasi. Metode yang digunakan adalah seperti sharing atau bercerita tentang 

masa lalunya dan masalah apa yang terjadi dalam keluarga maupun di lingkungan 

sekitarnya. Hal ini dilakukan juga tidak hanya ketika pada saat awal-awal mereka 

masuk saja, namun juga dilakukan pada saat mereka menjalani tahapan-tahapan 

pelatihan selanjutnya, seperti apa perasaanya, kendalanya, kesulitannya, sampai 

pada keberhasilannya melewati tahapan tersebut. Lewat bimbingan dan kosnultasi 

inilah secara tidak langsung mereka merasa diperdulikan dan dianggap 

keberadaannya, serta memunculkan keberpihakan terhadap mereka. 

 Tiga atau empat hari kemudian setelah mereka mendapat bimbingan dan 

konsultasi yang cukup, karyawan tuna daksa dilatih untuk dapat melakukan 

aktivitas sehari-hari dan aktivitas rumah tangga sendiri. Aktivitas sehari-harinya 
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yang dilatih seperti memakai, melepas, mengancingkan baju/celana, perpindahan 

dari kursi roda ke toilet, kursi, tempat tidur, makan, minum, mandi, berhias, 

menggosok gigi, dan membersihkan setelah BAB / BAK. Sedangkan untuk 

aktivitas rumah tangga  yang dilatih seperti, menyapu, mengepel, mencuci, 

menyetrika baju, dan memasak, disesuaikan dengan kondisi dan memaksimalkan 

kemampuan mereka. 

 Kegiatan tersebut adalah hal dasar yang wajib dilatihkan kepada 

penyandang tuna daksa agar mereka tahu, terbiasa dan terampil pada saat mereka 

melakukan aktivitas sehari-hari dan rumah tangganya, sebab apabila hal dasar ini 

tidak dikuasai mereka akan dalam masalah besar untuk selalu bergantung pada 

orang lain dan sekalipun mereka mempunyai kelebihan, mereka tidak akan pernah 

yakin terhadap kemampuan atau kelebihan yang dimilikinya. Yayasan juga 

menyediakan alat bantu seperti brace (penyangga kaki), kruk, sepatu ortopedik, 

kursi roda, prothese (kaki palsu), orthese (tangan palsu), modifikasi motor beroda 

tiga untuk mendukung penyandang tuna daksa selama proses pelatihan. Pada 

tahapan ini selama berminggu-minggu mereka akan di pantau dan masih dibantu 

aktivitasnya oleh pihak Yayasan saat tinggal di asrama. 

 Pada proses pelatihan di atas terkadang ada penyandang tuna daksa yang 

kesal dan putus asa saat mereka kesulitan mencoba, bahkan terkadang ada yang 

sampai menangis dan berteriak histeris karena mereka kesulitan, meratapi kondisi 

fisiknya, merasa kesal tidak bisa melakukannya sendiri selama beberapa minggu 

walau sudah dilatih dan mencoba berulang-ulang. Pada saat hal itu terjadi, maka 

pelatihan harus dikembalikan pada tahap pendekatan dengan melakukan 
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bimbingan dan konsultasi lagi, dan pelatihan tersebut harus dihentikan untuk 

sementara sampai mereka siap kembali. Pada tahap ini dibutuhkan banyak 

kesabaran dalam melatih penyandang tuna daksa, karena prosesnya tidak 

segampang membalikan telapak tangan, pelatihan tersebut juga dilakukan secara 

berulang-ulang sampai penyandang tuna daksa bisa, dan juga pelatihan ini tidak 

hanya dilakukan di Yayasan, tetapi juga diajarkan sekali dua kali di rumah 

masing-masing penyandang tuna daksa. 

 Setelah mereka berhasil melakukan aktivitas sehari-hari dan aktivitas 

rumah tangga dengan sendiri, pelatihan selanjutnya mereka diajarkan cara 

membaca, menulis, dan berhitung sampai mereka bisa. Harapannya adalah agar 

ketika mereka melakukan kegiatan atau aktivitas yang berhubungan dengan 

membaca, menulis, dan berhitung, setidaknya mereka bisa dan tidak 

membutuhkan orang lain untuk membacakan, menuliskan, bahkan sampai 

menghitungkan. Hal tersebut juga menjadi bekal penyandang tuna daksa yang 

sudah lama tidak sekolah, agar ketika mereka berada dalam lingkungan sosial 

tidak merasa minder. Banyak dari penyandang tuna daksa biasanya sangat 

antusias pada pelatihan dalam tahap ini, hal ini dikarenakan penyandang tuna 

daksa sedikit banyak telah bisa. Sama halnya dengan pelatihan sebelumnya, pada 

tahap pelatihan ini diajarkan secara terus menerus sampai mereka bisa. 

 

 

 



15 
 

Pelatihan Inti 

  Setelah berhasil dengan tahap pra pelatihan di atas selama kurang dari satu 

bulan, pelatihan dilanjutkan dengan tahap pelatihan inti. Pelatihan inti ini lebih 

memprioritaskan kepada kemampuan dan ketrampilan penyandang tuna daksa 

dalam bekerja. Pelatihan awal pada tahap pelatihan inti ini adalah motivasi, 

pelatihan pemberian motivasi ini merupakan pendekatan awal secara bertahap 

sebelum penyandang tuna daksa benar-benar masuk dalam pelatihan yang terkait 

dengan kemampuan dan ketrampilan. Hal ini bertujuan untuk membangkitkan 

semangat, motivasi, kepercayaan diri, dan rasa keinginan mereka untuk belajar 

tinggi, sehingga dipelatihan selanjutnya mereka akan cepat bisa dan pelatihan 

yang diberikan juga berhasil. 

 Metode yang digunakan dalam pelatihan motivasi ini adalah Yayasan 

mengadakan sharing alumni karyawan tuna daksa Mandiri Craft atau seorang 

penyandang tuna daksa lainnya yang telah sukses baik dengan berwirausaha 

sendiri maupun bekerja ikut orang. Alumni dari Yayasan atau seorang 

penyandang tuna daksa yang telah sukses ini diundang untuk menceritakan 

pengalaman hidup, memberikan semangat, dukungan dan kiat-kiat untuk sukses 

kepada mereka, sehingga dapat memacu mereka untuk semangat, termotivasi dan 

tidak berkecil hati dengan keadaan mereka saat ini. Kegiatan pelatihan ini menjadi 

motivasi tersendiri bagi penyandang tuna daksa yang mentalnya down, sebab 

mereka yang diundang datang untuk memberikan motivasi dan kiat-kiat sukses 

adalah sama yaitu seorang penyandang tuna daksa, namun mereka dapat berhasil 

dan sukses. Pada pelatihan motivasi tersebut komunikasi personal juga difokuskan 
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seperti tanya jawab langsung antara alumni dan juga penyandang tuna daksa yang 

mengikuti pelatihan. Kemudian terkadang jika ada mahasiswa psikologi yang 

magang di Yayasan dapat diikut sertakan dalam kegiatan pelatihan seperti, 

bimbingan dan konsultasi serta memberikan motivasi kepada penyandang tuna 

daksa yang sedang dalam pelatihan. 

 Pada pelatihan motivasi ini penyandang tuna daksa biasanya mulai 

memandang tinggi harga dirinya, bahwa sekalipun mereka memiliki keterbatasan 

fisik, mereka juga dapat sukses seperti penyandang tuna daksa lainnya. Hal ini 

diketahui pada saat Yayasan melakukan bimbingan dan konsultasi kembali setelah 

setiap diadakannya pelatihan, mereka menceritakan bagaimana perasaan mereka 

dan pendapat mereka tentang apa yang telah disampaikan oleh alumni atau 

penyandang tuna daksa yang telah sukses. Pelatihan motivasi ini dilakukan tidak 

hanya sekali dua kali, namun dilakukan berkali-kali dengan jangka waktu 

seminggu sekali diadakan pelatihan motivasi, bahkan juga pada saat penyandang 

tuna daksa sedang berada dalam pelatihan selanjutnya yaitu pemberian 

kemampuan dan ketrampilan dalam bekerja. 

 Pelatihan selanjutnya penyandang tuna daksa diberikan pelatihan menjahit, 

mengoperasikan komputer, mengetik, dan menggunakan internet. Kemudian 

dilanjutkan dengan pelatihan membuat produk kerajinan tangan mulai dari 

memotong, pengamplasan, pengukiran, pengeleman, pengecatan sampai finishing 

dalam membuat produk-produk yang dihasilkan oleh Yayasan. Mereka juga 

diberikan pelatihan bagaimana cara mengoperasikan alat-alat mesinnya seperti 
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pemotong kayu, pengamplas kayu, pengebor kayu, pengukir kayu, dan semprotan 

cat. 

 Kegiatan pelatihan ini lebih banyak menekankan komunikasi dan 

pendampingan antara penyandang tuna daksa dan juga yang melatih melalui 

contoh dan praktek yang diberikan kepada penyandang tuna daksa. Praktek yang 

diberikan pun tidak hanya oleh pelatih saja, tetapi karyawan yang sedang bekerja 

juga ikut memberikan contoh atau prakteknya. Pada saat pelatihan ini dibutuhkan 

kesabaran yang cukup tinggi dalam melatih penyandang tuna daksa, karena 

beberapa dari mereka dipastikan mengalami kesulitan dan tidak langsung bisa 

karena mereka memiliki keterbatasan fisik, bahkan tak jarang dalam tahap 

pelatihan ini ada yang kemudian menyerah dan tidak mau mencoba lagi karena 

mereka kesal tidak bisa-bisa lantaran hasil yang dibuat tidak sesuai dengan 

standard produk yang di tetapkan oleh Yayasan, seperti misalnya untuk 

pengukiran harus benar-benar rapi sesuai dengan garis, pengecatan harus benar 

dan rata tidak ada yang tebal tipis. Kemudian kegiatan ini akan terus diulang-

ulang sampai mereka benar-benar mahir dan menguasainya selama kurang lebih 

dua bulan, mengingat mereka memiliki keterbatasan dan tidak semudah itu 

melatih mereka 

 

Pelatihan Tambahan 

 Kegiatan yang rutin dilakukan setiap pagi sampai mereka menjadi 

karyawan adalah olahraga bersama di halaman depan dengan semua karyawan 
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tuna daksa dan juga para pengurus. Joko Purwadi mengatakan, “Olahraga berupa 

senam ini sebagai upaya Yayasan untuk menjaga kesehatan para tuna daksa dan 

mengurangi ketegangan dari penyandang tuna daksa”. Setelah senam bersama di 

halaman, diadakan beberapa games kecil untuk mengakrabkan dan mencairkan 

suasana antara pengurus Yayasan, karyawan Mandiri Craft dengan penyandang 

tuna daksa yang mengikuti pelatihan. 

 

Efek Pelatihan Terhadap Self-Efficacy 

 Dari kelima karyawan tuna daksa tersebut, mereka mengatakan bahwa 

sebelum mengikuti proses pelatihan di sini mereka dulunya lebih merasa nyaman 

dengan zona aman mereka, seperti di rumah saja, tidak perlu bekerja, tidak banyak 

melakukan aktivitas, dan isitlahnya mereka seperti terima nasib saja sebagai 

seorang tuna daksa.  Namun dibalik itu semua, mereka merasa begitu sangat 

minder, tidak percaya diri, tidak mempunyai ketrampilan, malu dan tidak berani 

mencoba hal baru apalagi di luar kemampuan mereka, persepsi mereka adalah 

tidak bisa dan tidak bisa, mereka berfikiran “Apa ya bisa, saya kan tidak normal 

dan memiliki keterbatasan, apa bisa melakukan ini dan itu”. Menurut Arif, dulu 

dia juga sering merasa khawatir seperti apa masa depan dia nanti jika terus-

terusan berada di zona nyaman, apakah bisa punya keluarga nanti, apakah saya 

akan seperti ini terus, dan jika berkeluarga bagaimana caranya untuk kerja dan 

menafkahi keluarga saya. Arif mengatakan, “Saya sempat frustasi, khawatir dan 

tidak percaya diri mas saat hal tersebut terlintas dipikiran saya”, bahkan 
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Sumardiyana dan Daryoko yang semula normal kemudian harus mengalami 

kecelakaan saat gempa bumi hingga mengalami keterpurukan dan sedikit depresi 

atas kejadian tersebut, mereka sedih dan malu lantaran mereka semula normal dan 

menjadi tulang punggung keluarga, kemudian kini mereka harus dihadapkan 

dengan kenyataan dirinya mengalami kecacatan fisik yaitu lumpuh dua kaki oleh 

Sumardiyana dan amputasi dua kaki oleh Daryoko, sehingga mereka tidak bisa 

bekerja lagi seperti dulu. Semenjak peristiwa tersebut, Sumardiyana dan Daryoko 

seakan-akan tidak memiliki kemampuan lagi dalam bekerja karena fisik mereka 

terbatas. 

  Setelah mereka mendapatkan dan mengalami proses selama pelatihan, 

kemudian mereka seperti ditempa untuk telah terbiasa dengan hal-hal yang sulit, 

untuk telah terbiasa dengan apa yang disebut kegagalan dan jatuh bangun pada 

saat mereka belajar. Mereka yang biasanya banyak dibantu dalam aktivitas sehari-

hari dan rumah tangga, kini mereka dapat melakukannya dengan sendiri tanpa 

harus meminta bantuan orang lain. Menurut kelima karyawan tersebut, mereka 

sekarang rasanya telah menemukan hidup mereka yang pernah hilang. Menurut 

Arif, bahwa sebelumnya ia sempat frustasi dan merasa seperti mayat hidup, tidak 

mampu melakukan apa-apa dan dirumah saja setiap harinya, sebab meskipun 

tangan dan kaki utuh, tetapi Arif mengalami kecacatan otot, tulang dan syaraf 

yang membuat tangan dan kakinya mengecil dan melengkung pada bagian jari dan 

agak susah untuk digerakan. Kini Arif tidak lagi merasa frustasi sebab ia dapat 

bekerja, melakukan aktivitas sehari-harinya dengan mandiri dan senang bisa 

bertemu dengan banyak teman di sini. 
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 Sumardiyana dan Daryoko yang semula sempat mengalami keterpurukan 

dan sedikit depresi karena harus kehilangan pekerjaan dan tidak bisa bekerja lagi, 

kini mereka mampu bangkit kembali dari keadaanya, pasalnya kini mereka 

mempunyai kemampuan dan ketrampilan serta dapat bekerja lagi untuk 

mencukupi kebutuhan keluarganya. Setelah mengikuti pelatihan dari Yayasan 

Penyandang Cacat Mandiri, kelima karyawan Yayasan ini sekarang lebih percaya 

diri lagi dan berani untuk belajar atau mencoba hal yang baru. Anton yang 

mempunyai lengan tangan kiri lumpuh dan melengkung sejak kecil awalnya 

sangat minder, dan paling susah untuk bertemu dengan orang-orang, tetapi 

keadaan tersebut telah berubah setelah ia bergabung di Yayasan dan mendapatkan 

pelatihan. 

 Menurut kelima karyawan tersebut, sekarang ketika mereka akan diajarkan 

sesuatu hal yang baru, mereka tidak membatasi diri mereka lagi dengan 

persepsinya yang “Apa ya bisa, kan aku cacat”, sekarang mereka justru mau 

mencoba dan merasa tertantang untuk bisa dalam banyak hal. Menurut Partini, 

sekalipun kedua kakinya tidak berfungsi, tapi ia kini tidak pantang menyerah dan 

yakin untuk dapat melakukan segala sesuatunya dengan baik. Partini mengatakan, 

“Setelah saya mendapatkan pelatihan dan dapat bekerja disini, saya sudah tidak 

merasa minder lagi mas ketika bertemu dengan lawan jenis atau ada laki-laki yang 

menyukai saya, karena saya yakin sekalipun saya cacat pasti ada orang yang dapat 

menerima kekurangan saya”. Partini juga mengatakan, “Sekarang saya sudah 

punya suami dan anak malahan mas”. Ditambahkan oleh Slamet Tarjono yang 

mengatakan bahwa, “Setiap kali mereka berangkat dari rumah menuju Yayasan 
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untuk bekerja, dari raut wajah mereka sangat bersemangat dan selalu tersenyum 

saat datang, kecemasan dan kekhawatiran yang pernah dialami dahulu sudah 

hampir tidak ada lagi dalam diri mereka, sebab kini mereka memiliki masa depan 

baru dan kehidupan yang lebih layak”. 

 

Efek Self-Efficacy Terhadap Kinerja Karyawan Tuna Daksa 

 Mengenai hasil kerja mereka, Slamet Tarjono mengatakan bahwa, “Pada 

saat proses pelatihan mereka tidak langsung dapat memenuhi standard kualitas 

produk yang ditetapkan oleh Yayasan, dalam masa percobaan satu bulan tersebut 

mereka masih belum bisa yakin akan kemampuanya yang sudah dilatih, mereka 

terkadang masih ragu-ragu dan tidak yakin seperti saat memotong, mengukir, dan 

finishing. Setelah mencoba secara berulang-ulang pada saat proses pelatihan 

dengan sabar, kini mereka sudah yakin akan kemampuannya dan dapat membuat 

produk sesuai dengan standard kualitas produk dari Yayasan dalam hal bentuk, 

kehalusan, ketebalan, warna, dan pengkilapan”. 

 Joko Purwadi dan Slamet Tarjono mengatakan, “Secara kualitas sampai 

saat ini belum ada yang bisa menandingi kualitas dari produk yang kami hasilkan, 

banyak kerajinan tangan yang serupa dengan karyawan yang normal mengakui 

bahwa kualitas produk yang kami hasilkan jauh lebih bagus daripada yang mereka 

hasilkan. Hal ini juga diungkapkan oleh beberapa pembeli yang datang memesan 

atau membeli produk kami, bahwa produk yang kami hasilkan justru lebih bagus 

daripada tempat lain dengan karyawan yang normal.” Menurut pengamatan yang 

saya lakukan saat itu, misalkan saja untuk produk mainan edukatif seperti abjad, 
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angka, dan bulat-bulat seperti ring yang dimasukan ke kayu untuk berhitung saja 

sangat halus dan tidak ada sedikitpun rasa kasar saat diusap oleh kulit. Contoh lain 

yang saya amati yaitu produk yang bernama building block castle (mainan 

membangun istana/benteng) bentuknya sangat unik jarang dijumpai, warnanya 

sangat bagus dan sangat mengkilap dengan ketebalan cat yang baik, sehingga 

tahan lama dan tidak mudah hilang warna saat sering disentuh oleh tangan dan 

digunakan untuk bermain. Menurut Slamet Tarjono, produk-produk yang 

dihasilkan oleh Yayasan tersebut dulunya sebelum tahun 2012 pernah juga 

diekspor ke luar negeri seperti Belanda, Australia, New Zealend, Belgia dan 

Jerman dengan omzet per bulan sampai 160 juta rupiah, setelah krisis global pada 

tahun 2011 lalu kini produk mereka hanya dijual di dalam negeri saja dengan 

omset penjualan 50-70 juta rupiah per bulan. Artinya secara kualitas mereka 

memang benar-benar sangat baik dalam membuat produk-produk tersebut. 

 Slamet Tarjono mengatakan, “Dari segi kuantitas dan ketepatan produk 

yang dihasilkan sebenarnya mereka tidak ada masalah, hanya saja terkadang 

mereka tidak dapat menyelesaikan sesuai dengan target dari pembeli yang 

memesan atau dari Yayasan”. Menurut Slamet Tarjono,  misalnya pada saat 

pemesanan mainan edukatif dalam dua minggu mereka dapat memproduksi 50 

mainan sesuai dengan yang diminta pemesan. Kadang juga pada saat ada pesanan 

dari sekolah untuk membuatkan meja, kursi TK dan lemari tas, mereka tidak dapat 

menyelesaikan sesuai dengan waktu yang telah disanggupi, namun dalam 

pemesanan biasanya pihak pemesan telah diberi pengertian oleh Yayasan bahwa 

mereka terkadang juga tidak dapat menyelesaikan dengan jumlah dan waktu yang 
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telah disanggupi karena mereka memiliki keterbatasan secara fisik, dan biasanya 

akan molor 5-7 hari. Menurut Slamet Tarjono dan Joko Purwadi, hal ini tidak fair 

ketika jumlah yang mereka hasilkan harus dibandingkan dengan tempat lain yang 

memiliki karyawan normal, karena mereka pasti kalah dalam hal jumlah. Ketika 

sedang tidak ada pemesanan, karyawan membuat produk yang stoknya sudah 

habis di toko, dalam hal ini tidak ada patokan khusus karena mereka banyak 

mempoduksi jenis produk yang berbeda-beda dengan tingkat kesulitan pengerjaan 

juga yang berbeda, misalkan saja untuk produk edukatif abjad, huruf, puzzle, 

mereka dapat memproduksi sekitar 5-10 produk per hari. 

 Menurut Slamet Tarjono dari tingkat kehadiran, mereka semua sangat 

bersemangat dalam bekerja dan jarang sekali tidak masuk atau malas untuk 

bekerja, hanya saja banyaknya pesanan membuat mereka terkadang harus lembur 

sampai beberapa hari, sehingga ada dari mereka yang kelelahan dan tidak masuk 

karena sakit. Secara keseluruhan tidak ada masalah dengan kehadiran mereka 

dalam bekerja, apalagi seperti malas untuk bekerja itu tidak ada. 

 Melalui pengamatan yang saya lakukan ketika mereka bekerja, mereka 

bekerja seperti dalam sebuah tim, mereka terlihat sangat kompak antara satu 

dengan yang lainnya. Kompak di sini adalah meskipun mereka memainkan peran 

dan fungsi mereka masing-masing untuk membuat barang mentah sampai menjadi 

produk barang jadi, mereka tetap berkomunikasi dan saling membantu jika ada 

salah satu dari mereka ada yang belum selesai dan mengalami kesulitan, 

contohnya saja pada saat saya sedang melakukan pengamatan, Sumardiyana 

memanggil Daryoko untuk membantunya dan menanyakan beberapa alat yang 
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digunakan apakah sudah selesai. Contoh lain ketika itu Anton bersama dengan 

satu rekannya sedang membuat kotak lemari kecil mengalami hambatan seperti 

laci tidak bisa masuk, lalu kemudian beberapa rekannya datang untuk membantu 

dan memberi saran agar dapat masuk. Kerjasama mereka sangat terlihat ketika 

mereka mengalami kesulitan dan melakukan komunikasi untuk saling membantu. 

Menurut Slamet Tarjono, dengan kemampuan yang dimiliki para karyawan, kini 

mereka merasa percaya diri dan yakin akan kemampuannya bahwa mereka juga 

mampu bekerja seperti orang normal lainnya, sebab sekalipun fisik mereka 

terbatas, namun otak mereka masih normal dan dapat bekerja seperti yang lainnya. 

 

Pembahasan 

 Berdasarkan hasil wawancara di atas maka akan dilihat realitas dengan 

teori yang ada. Persoalan penelitian yang pertama adalah bagaimana proses 

pelatihan yang diberikan Yayasan Penyandang Cacat Mandiri. Pada persoalan 

penelitian ini penulis akan mengaitkan proses pelatihan yang terjadi dengan teori 

faktor-faktor yang mempengaruhi self-efficacy oleh Bandura. Pengalaman yang 

telah dilalui penyandang tuna daksa pada saat pra pelatihan adalah langkah awal 

untuk self-efficacy penyandang tuna daksa dapat tumbuh, seperti diajarkan 

melakukan aktivitas sehari-hari dan aktivitas rumah tangga. Lalu dilanjutkan 

dengan pelatihan ketrampilan seperti menggunakan komputer, internet, menjahit 

dan ketrampilan membuat produk-produk dari kayu. Melihat dan mempraktekkan 

langsung akan menjadi pengalaman yang akan diingat seseorang. Hal ini sesuai 

dengan yang dikemukakan oleh Gist (1987) yang mengatakan bahwa pengalaman 
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yang telah dilalui seseorang menjadi penilaian informasi personal terhadap 

keberhasilan yang pernah dilalui, sehingga seseorang dapat melakukan hal yang 

sama tanpa keraguan. Lewat pengalaman diri sendiri juga membuat self-efficacy 

penyandang tuna daksa meningkat. Saks (1995) juga menemukan bahwa pelatihan 

merupakan sumber informasi dan pengalaman individu yang penting untuk 

mengubah self-efficacy yang diyakini seseorang. 

 Kemudian pada pra pelatihan bimbingan dan konsultasi seperti sharing, 

mengobrol dan bercerita memberikan dukungan keberpihakan kepada penyandang 

tuna daksa, sebelum dukungan besar yang lainnya diberikan. Kemudian 

dilanjutkan dengan pelatihan inti yaitu pemberian motivasi dari pengalaman orang 

lain seperti, mengundang alumni karyawan Mandiri Craft atau penyandang tuna 

daksa lainnya yang telah sukses untuk menceritakan pengalaman hidup, 

memberikan motivasi, dukungan dan kiat-kiat sukses, sehingga membuat 

penyandang tuna daksa lainnya termotivasi dan percaya diri akan kemampuan 

yang mereka miliki untuk dapat menjadi sukses seperti mereka dengan kondisi 

yang sama yaitu sebagai seorang penyandang tuna daksa. Hal ini diperkuat oleh 

teori self-efficacy Bandura (1997) yang mengatakan bahwa dengan melihat 

pengalaman keberhasilan orang lain akan meningkatkan harapan self-efficacy 

seseorang dan Wulansari (2001) yang mengatakan lewat perkataan atau dukungan 

orang lain tentang kemampuannya dapat meningkatkan dan menguatkan self-

efficacy seseorang untuk dapat melakukan usaha yang lebih lagi daripada 

sebelumnya. 
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 Pelatihan tambahan seperti olahraga, senam dan melakukan beberapa 

games dalam olahraga berguna bagi perkembangan self-efficacy seorang 

penyandang tuna daksa kedepannya. Mereka yang sehat jasmani dan jiwani tanpa 

memiliki ketegangan akan mudah menyerap pelatihan yang diberikan dan 

meningkatkan self-efficacy kedepannya, karena mereka tidak lagi stress, cemas 

dan tegang dalam lingkungannya. Ini sesuai dengan apa yang dikatakan Masruroh 

(2012) yang mengatakan bahwa self-efficacy dapat ditingkatkan dengan cara 

meningkatkan kesehatan fisik, mengurangi stress dan kecenderungan emosi yang 

negatif. 

 Persoalan kedua adalah bagaimana peningkatan self-efficacy karyawan 

tuna daksa setelah mendapatkan pelatihan. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa 

ada peningkatan self-efficacy setelah karyawan tuna daksa mendapatkan pelatihan. 

Para karyawan sebelum mendapatkan pelatihan merasa sangat minder, tidak 

percaya diri, tidak mempunyai ketrampilan, malu, tidak berani mencoba hal, dan 

tidak yakin akan kemampuannya. Beberapa dari karyawan tersebut bahkan ada 

yang sempat mengalami keterpurukan dan sedikit frustasi atas kecacatan fisik 

yang dimilikinya, namun sekarang mereka telah menemukan hidup mereka yang 

sempat hilang, mereka sekarang lebih percaya diri, berani untuk belajar atau 

mencoba hal yang baru, merasa tertantang untuk bisa dalam banyak hal dan 

bahkan ada yang sudah tidak lagi merasa minder ketika bertemu atau menyukai 

lawan jenisnya. Mereka kini percaya akan kemampuan dan ketrampilan yang 

dimilikinya dan bekerja dengan baik seperti manusia normal lainnya. Hal ini 

sesuai dengan teori self-efficacy dari Bandura (1997) yang mengatakan individu 
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dengan self-efficacy tinggi merasa yakin bahwa mereka mampu menangani secara 

efektif peristiwa dan situasi yang mereka hadapi, tekun dalam menyelesaikan 

tugas-tugas, percaya pada kemampuan diri yang mereka miliki, memandang 

kesulitan sebagai tantangan bukan ancaman, menanamkan usaha yang kuat dalam 

apa yang dilakukannya, dan tidak cemas atau khawatir tentang apa yang akan 

terjadi. Hal ini juga didukung oleh Anwar (2009) yang mengatakan bahwa 

individu dengan self-efficacy yang tinggi akan terlihat optimis, percaya diri, dan 

berpandangan positif. Sebaliknya individu dengan self-efficacy yang rendah akan 

terlihat pesimis, tidak percaya diri, dan dipenuhi perasaan khawatir. 

Persoalan penelitian yang ketiga adalah bagaimana kinerja karyawan tuna 

daksa setelah mengalami peningkatan self-efficacy. Hasil penelitian ini 

mengatakan bahwa self-efficacy memiliki peran dan efek yang cukup besar 

terhadap kinerja karyawan tuna daksa Yayasan Penyandang Cacat Mandiri. Hal 

ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan Arsanti (2009) yang juga menunjukan 

bahwa self-efficacy berhubungan positif secara signifikan terhadap kinerja. 

Cashanah (2008) dalam penelitiannya juga menemukan bahwa self-efficacy 

berpengaruh positif secara signifikan terhadap kinerja karyawan PT. Mayora. 

Artinya self-efficacy yang tinggi sangat berperan dan memiliki efek yang cukup 

besar terhadap kinerja seorang karyawan. 

Menurut Mathis dan Jackson (2002) ada lima kriteria yang digunakan 

untuk mengukur sejauh mana kinerja karyawan secara individu yaitu, kualitas 

kerja, kuantitas kerja, ketepatan waktu, tingkat kehadiran, dan kerjasama. Dari 

hasil yang sudah dipaparkan penulis di atas, kinerja karyawan tuna daksa di 
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Yayasan Mandiri yang telah diukur dengan lima kriteria tersebut secara 

keseluruhan sangat baik dan telah sesuai dengan harapan dan standard yang telah 

ditetapkan oleh Yayasan Penyandang Cacat Mandiri. Hal ini sesuai dengan yang 

dikatakan Guritno dan Waridin (2005)  bahwa kinerja merupakan perbandingan 

hasil kerja yang dicapai oleh karyawan dengan standard yang telah ditentukan. 

Apabila hasil kerja tidak sesuai dengan standard yang telah ditetapkan maka 

kinerjanya tidak cukup baik. 

 

Kesimpulan 

Hasil dari pembahasan pelatihan, self-efficacy dan kinerja karyawan tuna 

daksa yang bekerja di Yayasan Mandiri, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Pelatihan bertahap yang diberikan oleh Yayasan sangatlah membantu 

bagi para penyandang tuna daksa, proses bertahap diatur seperti mulai 

dari pengenalan, pendekatan, pelatihan aktivitas sehari-hari dan rumah 

tangga, hingga motivasi, pelatihan skill, kemampuan, dan ketrampilan.  

2. Self-efficacy karyawan tuna daksa Yayasan Mandiri juga telah berhasil 

ditingkatkan. Melalui pelatihan yang bertahap, pelatihan juga terkait 

dan mengarah kepada faktor-faktor yang dapat meningkatkan self-

efficacy, sehingga peningkatan self-efficacy ini sendiri juga telah 

banyak membantu karyawan tuna daksa dalam bekerja dan 

peningkatan self-efficacy ini juga turut merubah kehidupan karyawan 

tuna daksa di Yayasan. 
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3. Kinerja karyawan tuna daksa secara kualitas, kuantitas, ketepatan 

waktu, tingkat kehadiran, dan kerjasama sangat memuaskan sekalipun 

mereka tidak normal dan memiliki keterbatasan fisik, namun demikian 

dengan keyakinan diri mereka terhadap kemampuan yang dimilikinya 

atau dengan self-efficacy mereka yang baik, mereka dapat bekerja 

dengan baik dan dapat memenuhi standard yang telah ditetapkan oleh 

Yayasan atau juga pesanan oleh pembeli. Artinya self-efficacy mereka 

yang baik juga sangat mendukung dan berperan terhadap kinerja 

mereka. 

 

Saran 

Saran yang pertama, bagi pemerintah, organisasi dan yayasan lainnya yang 

ingin melatih penyandang cacat agar dapat meniru apa yang sudah diterapkan oleh 

Yayasan Penyandang Cacat Mandiri. Pelatihan yang bertahap dimulai dari hal 

yang mudah, kecil sampai ke hal yang sulit, dan besar. Untuk perusahaan atau 

yayasan yang memiliki karyawan berkebutuhan khusus dan ingin meningkatkan 

kinerja mereka, agar dapat memberikan pelatihan yang mengarah dan terkait 

dengan faktor-faktor yang dapat meningkatkan self-efficacy, dikarenakan self-

efficacy juga memiliki peran dan efek yang cukup besar terhadap kinerja 

karyawan yang berkebutuhan khusus. 
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 Saran kedua untuk Yayasan Penyandang Cacat Mandiri, kedepannya agar 

ditingkatkan dan ditata lebih baik lagi tahap pelatihan yang diberikan. Karyawan 

tuna daksa di Yayasan Penyandang Cacat Mandiri sebaiknya diberikan pelatihan 

yang lainnya juga guna meningkatkan kemampuan, ketrampilan dan self-efficacy 

mereka juga menjadi ter-update dengan baik sesuai dengan kondisi saat ini, 

sehingga dapat bersaing dengan orang yang normal lainnya. Jika memang 

diperlukan untuk lanjut kuliah di perguruan tinggi itu tentu akan sangat bagus bagi 

karyawan penyandang tuna daksa, agar supaya keberadaan mereka juga lebih 

sering diperhatikan oleh pemerintah baik itu kesempatan kerja maupun 

aksesibilitas mereka di lingkungan. 

 

Keterbatasan Penelitian: 

Keterbatasan penulis dalam penelitian adalah jarak yang sedikit jauh untuk 

melakukan wawancara dan observasi dari Salatiga, dan sedikit ada kesulitan bagi 

penulis untuk dapat mengurai cerita dan hasil tanya jawab dari wawancara yang 

cukup banyak menjadi sebuah hasil laporan deskriptif yang sistematis. Disamping 

itu peneliti juga kesulitan untuk mendapatkan akses artikel-artikel atau jurnal 

tentang self-efficacy yang lebih komprehensif, baik untuk studi-studi yang lama 

maupun yang baru.  
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